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Abstract 
Digital transformation in higher education emphasizes the importance of information technology in 

enhancing management efficiency, including the management of lecturers' workloads. This study aims to 
design a Full-Time Equivalent Teaching Load (EWMP) calculation system integrated with the Integrated 
Resource Information System (SISTER), implemented by the Ministry of Education, Culture, Research, and 
Technology (KEMDIKBUDRISTEK). The application was developed using the Waterfall methodology and 
leverages the SISTER Application Programming Interface (API) to automate the collection of lecturer 
activity data at Universitas Dian Nuswantoro Semarang (UDINUS). By integrating the workload calculation 
application into the internal management system, this solution streamlines data recording, reduces manual 
errors, and enhances accuracy in the evaluation of lecturer performance. The test results indicate that the 
application successfully synchronizes data with SISTER in an accurate and real-time manner, supporting 
more effective workload management for lecturers. Additionally, the system provides reports and analyses 
of lecturer workloads, facilitating resource planning and allocation. This application is expected to 
contribute to a more transparent, accurate, and quality-driven human resource management process in 
higher education. 
 
Keywords- Academic, API, Waterfall, Integration, SISTER-API 
 

Intisari 
Transformasi digital di sektor pendidikan tinggi menekankan pentingnya teknologi informasi dalam 

meningkatkan efisiensi manajemen, termasuk pengelolaan beban kerja dosen. Penelitian ini bertujuan 
merancang sistem perhitungan Ekuivalen Waktu Mendidik Penuh (EWMP) yang terintegrasi dengan 
Sistem Informasi Sumber Daya Terintegrasi (SISTER), yang diimplementasikan oleh Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (KEMDIKBUDRISTEK). Aplikasi ini dikembangkan 
dengan menggunakan metode Waterfall dengan memanfaatkan Application Programming Interface (API) 
SISTER untuk mengotomatisasi pengumpulan data aktivitas dosen di Universitas Dian Nuswantoro 
Semarang (UDINUS). Dengan mengintegrasikan aplikasi perhitungan beban kerja dosen ke dalam sistem 
manajemen internal, aplikasi ini menjadikan proses pencatatan, mengurangi kesalahan manual, dan 
mendukung akurasi dalam evaluasi kinerja dosen lebih efisien. Hasil uji coba menunjukkan bahwa aplikasi 
ini mampu melakukan singkronisasi data dengan SISTER secara akurat dan real-time, serta mendukung 
pengelolaan beban kerja dosen yang lebih efektif. Sistem yang dikembangkan juga memberikan laporan 
dan analisis beban kerja dosen, yang memfasilitasi perencanaan dan alokasi sumber daya. Dengan aplikasi 
ini, diharapkan proses manajemen sumber daya manusia di perguruan tinggi menjadi lebih transparan, 
akurat, dan mendukung kualitas pendidikan. 
 
Kata Kunci— Akademik, API, Waterfall, Integrasi, SISTER-API 
 

1. PENDAHULUAN 

Dalam era transformasi digital, pemanfaatan 
teknologi informasi menjadi krusial dalam 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
manajemen pendidikan tinggi. Salah satu 

inovasi penting yang diterapkan oleh 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset 
dan Teknologi (KEMDIKBUDRISTEK) 
Indonesia adalah Sistem Informasi Sumber 
Daya Terintegrasi (SISTER). Berdasarkan 
Keputusan Direktur Jendral Perguruan Tinggi 
Pendidikan dan Kebudayaan NOMOR 
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12/E/KPT/2021 SISTER dirancang untuk 
mengelola data dan informasi terkait sumber 
daya manusia di perguruan tinggi, mencakup 
profil dosen, kualifikasi akademik, serta 
aktivitas tri dharma perguruan tinggi [1]. 
Ekuivalen Waktu Mendidik Penuh (EWMP) 
adalah konsep yang digunakan untuk mengukur 
dan mengevaluasi beban kerja dosen secara 
komprehensif. EWMP mencakup berbagai 
komponen seperti kegiatan mengajar, 
bimbingan akademik, penelitian, pengabdian 
kepada masyarakat, dan tugas administratif. 
Dengan mengintegrasikan EWMP melalui data 
yang telah diinputkan melalui SISTER, 
perguruan tinggi dapat secara otomatis 
mengumpulkan dan menghitung data beban 
kerja dosen, sehingga proses evaluasi dan 
pengelolaan sumber daya manusia menjadi lebih 
efisien dan akurat tanpa harus melakukan proses 
pengumpulan data yang sama secara berulang-
ulang lagi. Selain itu, metode ini juga 
memastikan bahwa seluruh aktivitas dosen 
tercatat secara lengkap dan komprehensif, tidak 
hanya untuk memenuhi kewajiban pengisian 
komponen Beban Kerja Dosen (BKD), tetapi 
juga sesuai dengan rubrik kegiatan yang telah 
ditetapkan oleh KEMDIKBUDRISTEK. 
 
Universitas Dian Nuswantoro Semarang 
(UDINUS) sebagai salah satu perguruan tinggi 
yang selalu berkomitmen dalam pelaksanaan 
aktivitas tri dharma, telah memanfaatkan 
SISTER untuk mengelola data dosennya. 
Melalui pemanfaatan Application Programming 
Interface (API) SISTER yang disediakan oleh 
KEMDIKBUDRISTEK, UDINUS dapat 
mengintegrasikan data EWMP ke dalam sistem 
manajemen internalnya. API ini memungkinkan 
pengambilan data secara otomatis dari SISTER, 
sehingga dosen cukup memasukkan data 
kegiatan mereka satu kali saja melalui SISTER 
dan data tersebut dapat diolah secara real-time 
untuk menghitung EWMP berdasarkan rubrik 
kegiatan yang tersedia [2]. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem 
perhitungan EWMP yang terintegrasi dengan 
SISTER melalui pemanfaatan API pada 
Universitas Dian Nuswantoro Semarang. 
Penelitian ini bertujuan untuk memastikan 
kelengkapan data pada SISTER, di mana 
seluruh kegiatan dosen setiap semester wajib 
terekam secara lengkap dan benar di dalam 
aplikasi SISTER. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengotomatisasi pengumpulan 
data dengan mengambil data kegiatan dosen 
secara langsung dari SISTER melalui API, 
sehingga dapat meminimalkan kesalahan dan 
keterlambatan dalam pengumpulan data. Proses 
ini akan memungkinkan penghitungan EWMP 
secara akurat dengan mengonversi berbagai 
aktivitas dosen ke dalam satuan EWMP 
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 
Aplikasi ini juga akan memfasilitasi evaluasi 
kinerja dengan menyediakan laporan dan 
analisis beban kerja dosen yang dapat digunakan 
oleh pihak universitas untuk evaluasi kinerja 
dan perencanaan beban kerja. Dengan adanya 
sistem ini, diharapkan proses pengelolaan beban 
kerja dosen di UDINUS menjadi lebih efisien, 
transparan, dan akurat, sehingga dapat 
mendukung peningkatan kualitas pendidikan di 
universitas tersebut. Studi ini akan membahas 
arsitektur sistem yang terintegrasi dengan 
SISTER, metode perhitungan EWMP, serta 
implementasi dan evaluasi dari sistem tersebut 
di UDINUS. 
 
Pengembangan aplikasi berbasis teknologi 
informasi dalam konteks pendidikan tinggi telah 
menjadi fokus penelitian dalam beberapa tahun 
terakhir. Metode Waterfall, otomatisasi 
pengumpulan data, dan analisis beban kerja 
dosen adalah topik yang mendapat perhatian 
khusus. Studi-studi terbaru menunjukkan bahwa 
pendekatan di atas dapat meningkatkan 
efektivitas, akurasi, dan transparansi dalam 
manajemen Pendidikan [3] [4] [5]. 
 
Metode Waterfall tetap relevan dalam 
pengembangan perangkat lunak, terutama untuk 
proyek dengan persyaratan yang jelas dan stabil 
[6]. Penelitian terbaru mengungkapkan bahwa 
metode ini memberikan struktur yang terdefinisi 
dengan baik, yang penting untuk dokumentasi 
dan kepatuhan regulasi [7]. Sementara itu 
Pawan pada penelitiannya [8] menunjukkan 
bahwa metode Waterfall dapat diadaptasi 
dengan baik untuk pengembangan aplikasi 
dalam lingkup Pendidikan tinggi [9] seperti 
EWMP. Terjadi peningkatan yang signifikan 
dalam pemanfaatan API untuk otomatisasi 
pengumpulan data dalam lima tahun terakhir. 
Penggunaan API memungkinkan integrasi yang 
efisien antara sistem yang berbeda, mengurangi 
kesalahan manual, dan meningkatkan kecepatan 
pengumpulan data [10]. Penelitian lain juga 
mengemukakan bahwa otomatisasi melalui API 
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dapat memberikan data yang lebih akurat dan 
real-time [11], yang sangat berguna dalam 
konteks pendidikan tinggi. 
 
Evaluasi kinerja dosen dan manajemen beban 
kerja adalah elemen penting dalam pendidikan 
tinggi. Penelitian [12]menunjukkan bahwa 
sistem informasi yang baik dapat menyediakan 
analisis beban kerja yang akurat, membantu 
perencanaan dan alokasi sumber daya yang 
lebih baik. Merujuk pada penelitian [13] [14], 
aplikasi yang mendukung evaluasi kinerja 
berbasis data dapat meningkatkan kepuasan dan 
kinerja dosen, serta memberikan umpan balik 
yang berharga untuk pengembangan profesional 
mereka. 
 

2. METODOLOGI 

 
Model pengembangan perangkat lunak untuk 
merancang dan mengimplementasikan sistem 
perhitungan EWMP yang terintegrasi dengan 
SISTER melalui API di Universitas Dian 
Nuswantoro Semarang (UDINUS) mengikuti 
pendekatan Waterfall Model. Proses ini dimulai 
dengan tahap Requirements, kebutuhan utama 
sistem diidentifikasi melalui serangkaian 
wawancara dan analisis proses yang dilakukan 
oleh dosen dan staf di Universitas Dian 
Nuswantoro (UDINUS). Berdasarkan analisis 
tersebut, beberapa kebutuhan utama ditemukan: 
a. Sinkronisasi dengan SISTER: Pengguna 

memerlukan sistem yang dapat secara 
otomatis melakukan sinkronisasi data 
dengan SISTER menggunakan API. Ini 
berarti sistem harus mampu menarik data 
terbaru dari SISTER mengenai kegiatan 
akademik dan non-akademik dosen, seperti 
pengajaran, penelitian, dan pengabdian 
Masyarakat 

b. Penghitungan Konversi Bobot SKS: Sistem 
diharapkan mampu menghitung bobot SKS 
dari setiap kegiatan dosen berdasarkan 
peraturan yang berlaku. 

c. Pelaporan Terperinci: Setelah perhitungan 
SKS dilakukan, sistem harus menyediakan 
laporan terperinci yang dapat diakses oleh 
dosen dan administrator. 

d. Validasi Data: Sistem harus memastikan 
bahwa data yang disinkronkan dan dihitung 
sesuai dengan standar keamanan. Validasi 
data penting untuk menghindari 

perhitungan SKS yang salah atau 
ketidaksesuaian data saat sinkronisasi 
dengan SISTER 

 
Setelah persyaratan dipahami dengan jelas, 
tahap Design dimulai, di mana arsitektur dan 
rincian desain sistem dibuat berdasarkan 
kebutuhan yang telah ditetapkan. 
 
Selanjutnya, tahap Implementation dilakukan, di 
mana desain yang telah disusun 
diimplementasikan menjadi kode program yang 
berfungsi sesuai dengan spesifikasi. Setelah 
implementasi selesai, produk perangkat lunak 
memasuki tahap Testing guna memastikan 
bahwa semua fungsionalitas yang dimiliki 
program mampu berjalan dengan baik serta 
bebas dari kesalahan (bug). 
 
Setelah perangkat lunak melewati pengujian dan 
dianggap siap, tahap terakhir adalah 
Deployment, di mana perangkat lunak diinstal 
dan digunakan di lingkungan produksi. Setiap 
tahap yang dilakukan pada model ini berjalan 
secara berurutan, dan transisi dari satu tahap ke 
tahap berikutnya dilakukan hanya setelah tahap 
sebelumnya selesai [15]. 

 

Gambar 1. Diagram Metode Waterfall 

Analisis Kebutuhan dilakukan dengan 
mengidentifikasi kebutuhan sistem berdasarkan 
API-SISTER. Dalam pengembangan penelitian 
ini penulis mentransformasikan kebutuhan API 
ke dalam perancangan aplikasi yang akan 
dibangun. Pada Gambar 2 merupakan salah satu 
struktur API yang digunakan dalam 
perancangan sistem ini: 

 

Requirements

Design

Implementation

Testing

Deployment
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Gambar 2. Struktur End-Point SISTER API 

Pada Gambar 2 menunjukan salah satu endpoint 
yang digunakan untuk mengambil data publikasi 
dosen. Inputan berupa id_sdm dimasukan dan 
menghasilkan nilai balikan berupa data dengan 
format JSON yang meliputi id, 
kategori_kegiatan, judul, quartile, 
bidang_keilmuan, jenis_publikasi, tanggal dan 
asal_data. 
 
Dalam hal ini untuk memenuhi kebutuhan dari 
API SISTER dilakukan mapping ke dalam 
Sistem Internal UDINUS. Dilakukan pemilahan 
data ke dalam beberapa table dari beberapa 
database yang berguna untuk memenuhi 
kebutuhan API SISTER. Beberapa contoh table 
yang dibuat untuk mengakomodir data yang 
diperoleh dari SISTER ditunjukan pada Gambar 
3: 
 

 
Gambar 3. Contoh Database Table Hasil 

Mapping 

Tahap Desain Sistem dalam pengembangan 
sistem perhitungan EWMP yang terintegrasi 
dengan SISTER mencakup perancangan 
arsitektur sistem yang memungkinkan 
komunikasi efektif melalui API. Desain ini 

memastikan sinkronisasi data antara kedua 
sistem berjalan lancar. Selain itu, spesifikasi 
teknis dan fungsional sistem ditentukan untuk 
mengakomodasi kebutuhan pengguna, seperti 
input data dan output laporan EWMP. Pemilihan 
teknologi dan standar keamanan juga 
dipertimbangkan dalam desain ini. Hasil dari 
tahap ini menjadi dasar bagi implementasi 
sistem yang efisien dan sesuai dengan rencana. 
 
Tahap Pengembangan Sistem melibatkan 
pembuatan sistem perhitungan EWMP 
berdasarkan desain yang telah dirancang 
sebelumnya, di mana CodeIgniter 4 (CI4) 
digunakan sebagai framework utama dan 
MySQL sebagai basis data untuk memastikan 
integrasi dan manajemen data yang optimal. 
Dengan perkembangan CodeIgniter 4 menjadi 
framework PHP modern yang dilengkapi fitur 
CLI, proses pembangunan aplikasi menjadi 
lebih efisien dan terstruktur [16]. Implementasi 
API dilakukan dengan menggunakan bahasa 
pemrograman PHP, memungkinkan komunikasi 
antara sistem perhitungan EWMP dan SISTER. 
Optimalisasi integrasi data dilakukan untuk 
memastikan proses sinkronisasi berjalan dengan 
efisien dan akurat. Tahap ini bertujuan untuk 
menghasilkan sistem yang fungsional dan siap 
untuk diuji lebih lanjut. 
 
Tahap Testing bertujuan untuk memastikan 
bahwa sistem perhitungan EWMP yang 
terintegrasi dengan SISTER berfungsi dengan 
baik serta sesuai dengan spesifikasi yang telah 
ditentukan. Pengujian dilakukan dengan 
mengidentifikasi dan menjalankan serangkaian 
skenario uji untuk menguji berbagai aspek 
fungsionalitas sistem [17] [18], termasuk 
perhitungan, sinkronisasi data, dan integrasi 
API. Selama pengujian, setiap bug atau 
kesalahan yang ditemukan akan 
didokumentasikan dan diperbaiki secara 
bertahap. Uji coba juga dilakukan untuk menilai 
kinerja sistem dalam berbagai kondisi 
operasional yang mungkin terjadi di lingkungan 
nyata [19]. Setelah semua uji berhasil 
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diselesaikan, sistem dianggap siap untuk masuk 
ke tahap berikutnya. 
 
Tahap Deployment adalah langkah akhir dalam 
pengembangan sistem, di mana sistem 
perhitungan EWMP yang telah melalui 
pengujian diimplementasikan secara resmi di 
lingkungan produksi UDINUS. Proses ini 
dimulai dengan mempersiapkan server dan 
infrastruktur yang diperlukan untuk 
menjalankan sistem dengan stabil. Setelah itu, 
aplikasi yang telah dikembangkan dan diuji 
diunggah ke server produksi, dan konfigurasi 
akhir dilakukan untuk memastikan sistem dapat 
berjalan dengan lancar. Sebagai bagian dari 
proses deployment, pelatihan bagi pengguna 
akhir dan dukungan teknis juga disediakan 
untuk memastikan proses ini berjalan dengan 
baik. Setelah sistem berhasil terpasang, 
pemantauan awal dilakukan untuk memastikan 
bahwa sistem beroperasi sesuai dengan harapan 
dan tanpa masalah kritis. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Gambar 4 Diagram Alur Kerja Aplikasi EWMP 
menggambarkan proses pengajuan Evaluasi 
Beban Kerja Dosen (EWMP) yang terintegrasi 
melalui Sistem SISTER dan Sistem EWMP. 
Proses ini dimulai dengan dosen yang 
melakukan input data kegiatan Tri Dharma ke 
dalam aplikasi SISTER, yang kemudian 
disinkronkan ke sistem EWMP. Setelah data 
tersinkronisasi dan diverifikasi kelengkapannya, 
dosen dapat mengajukan EWMP sesuai dengan 
data yang telah disesuaikan. Proses dilanjutkan 
dengan pengecekan dan validasi oleh petugas 
yang berwenang, untuk memastikan bahwa 
pengajuan tersebut sesuai dengan standar yang 
telah ditetapkan. Setelah semua tahapan validasi 
selesai, pengajuan EWMP dinyatakan lengkap 
dan proses berakhir. 
 

 
Gambar 4. Diagram Alur Kerja Aplikasi 

EWMP 

 

3.1 Input Kegiatan Tri Dharma 

Pada Tahap Persiapan Data, Dosen terlebih 
dahulu perlu memasukkan data terkait kegiatan 
Tri Dharma, yang meliputi Pendidikan, 
Penelitian, dan Pengabdian kepada Masyarakat, 
ke dalam aplikasi SISTER. Proses ini 
memastikan bahwa semua informasi yang 
relevan tercatat dengan baik. Data yang 
dimasukkan harus sesuai dengan rubrik yang 
telah disediakan dalam aplikasi tersebut untuk 
memastikan akurasi dan konsistensi. Setiap 
kategori kegiatan harus diisi dengan detail yang 
tepat dan relevan. Gambar 5 menunjukan contoh 
input data publikasi melalui SISTER: 

 

 
Gambar 5. Form Input Publikasi SISTER 
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3.2 Sinkronisasi Data 

Setelah seluruh data Tri Dharma diinput ke 
dalam aplikasi SISTER, dosen perlu melakukan 
sinkronisasi data dengan sistem EWMP. Proses 
ini bertujuan agar informasi yang ada di kedua 
sistem tersebut konsisten dan akurat. 
Sinkronisasi data penting untuk menghindari 
perbedaan atau kesalahan informasi yang dapat 
mempengaruhi laporan dan evaluasi. Dengan 
menyelaraskan data antara SISTER dan EWMP, 
dosen dapat memastikan bahwa informasi yang 
digunakan dalam berbagai keperluan 
administratif dan pelaporan tetap terjaga 
kualitasnya. Langkah ini juga membantu dalam 
menjaga integritas data secara keseluruhan.  

 

 
Gambar 6. Menu Publikasi Aplikasi EWMP 

 
3.3 Verifikasi Kelengkapan Data 

Sebelum mengajukan EWMP, penting untuk 
melakukan verifikasi kelengkapan data terlebih 
dahulu. Pengecekan ini bertujuan untuk 
memastikan seluruh informasi yang diperlukan 
telah diinput secara lengkap. Jika terdapat 
kekurangan atau ketidaklengkapan data, proses 
harus dikembalikan ke tahap input data melalui 
SISTER untuk memperbaikinya. Langkah ini 
mencegah kemungkinan adanya informasi yang 
hilang atau tidak akurat dalam laporan akhir. 
Dengan memastikan kelengkapan data, dosen 
dapat mengajukan EWMP dengan keyakinan 
bahwa semua informasi yang diperlukan telah 
disertakan. 

 

 
Gambar 7. Menu Rekap Aplikasi EWMP 

 
3.4 Pengajuan ke Sistem EWMP 

Jika data sudah lengkap dan telah disinkronkan 
dari SISTER ke sistem EWMP, dosen dapat 
melanjutkan dengan pengajuan EWMP. Proses 
pengajuan ini dilakukan berdasarkan data yang 
telah tersinkron dengan baik, memastikan 
bahwa informasi yang diserahkan akurat dan 
sesuai. Dengan mengajukan EWMP, dosen 
menyelesaikan tahap administratif dan 
memfasilitasi evaluasi atau proses selanjutnya 
yang terkait. Pengajuan ini penting untuk 
memastikan bahwa seluruh data Tri Dharma 
yang telah dikumpulkan dan disinkronkan 
dipertimbangkan secara resmi. Setelah 
pengajuan, dosen dapat memantau status dan 
tindak lanjut dari proses yang telah dilakukan. 

 

 
Gambar 8. Validasi Pengajuan EWMP 

oleh Dosen 

Proses rekapitulasi perhitungan dilakukan 
dengan menjumlahkan seluruh bobot sks 
yang diperoleh dosen kemudian dikurangi 
12 sks yang mana nilai ini diperoleh dari 
beban wajib seorang dosen sesuai yang 
tertuang dalam PO BKD. Selanjutnya hasil 
akhir perhitungan sks yang dianggap beban 
lebih, dikalikan dengan nominal rupiah 
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sesuai dengan Jabatan Fungsional yang 
dimiliki dosen tersebut. 
3.5 Pengecekan oleh Petugas 

Setelah pengajuan dilakukan, petugas yang 
berwenang akan melakukan pengecekan 
terhadap setiap rubrik kegiatan yang diajukan 
oleh dosen. Pengecekan ini bertujuan untuk 
memastikan bahwa data yang disampaikan 
memenuhi kriteria dan standar yang telah 
ditentukan. Petugas akan memverifikasi 
kesesuaian dan keakuratan informasi untuk 
memastikan bahwa semua data memenuhi 
persyaratan yang berlaku. Proses ini penting 
untuk menjaga kualitas dan integritas data yang 
diterima. Setelah pengecekan selesai, petugas 
akan memberikan umpan balik atau persetujuan 
sesuai dengan hasil evaluasi mereka. 

 

 
Gambar 9. Pengecekan Setiap Rubrik Kegiatan 

oleh Validator 

 
3.6 Keputusan Kesesuaian Data 

Jika terdapat ketidaksesuaian dalam data yang 
diajukan, proses akan dikembalikan ke tahap 
awal untuk diperbaiki oleh dosen. 
Ketidaksesuaian ini harus diperbaiki untuk 
memastikan bahwa data yang diserahkan 
memenuhi semua kriteria dan standar yang 
berlaku. Setelah perbaikan dilakukan, data dapat 
diajukan kembali untuk pengecekan lebih lanjut. 
Jika data dinyatakan sesuai dan memenuhi 
semua persyaratan, petugas akan melanjutkan 
ke tahap validasi berikutnya. Keputusan 
kesesuaian ini penting untuk memastikan bahwa 
hanya data yang benar-benar akurat yang 
diproses lebih lanjut. 
 

3.7 Validasi oleh Petugas 

Validasi akhir dilakukan oleh petugas untuk 
mengesahkan pengajuan EWMP, memastikan 
bahwa semua data yang diserahkan telah 
memenuhi kriteria dan standar yang ditetapkan. 
Proses ini mencakup pengecekan terakhir untuk 
memastikan akurasi dan kelengkapan data 

sebelum pengajuan dinyatakan resmi. Setelah 
validasi selesai, pengajuan EWMP dinyatakan 
selesai dan proses administratif ini dianggap 
berakhir. Dengan demikian, semua langkah dari 
input data hingga validasi telah dilalui dengan 
baik. Proses ini memastikan bahwa seluruh data 
Tri Dharma yang diajukan telah diperiksa dan 
disetujui sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 

 
Gambar 10. Status Validasi Akhir 

 
3.8 Pengujian Sistem 

Pada bab pengujian dan pembahasan ini, metode 
blackbox digunakan untuk menguji aplikasi 
yang dirancang untuk integrasi API SISTER 
Cloud. Pengujian blackbox berfokus pada 
validasi fungsi aplikasi tanpa 
mempertimbangkan struktur internal atau kode 
sumbernya. Dalam hal ini, berbagai skenario 
pengujian dilakukan dengan mengirimkan 
permintaan ke API dan memeriksa respons yang 
diberikan oleh server. 
 
Salah satu aspek penting yang diuji adalah status 
kode respons yang dihasilkan oleh API. Status 
kode 200 menandakan bahwa permintaan telah 
berhasil diproses dan hasilnya sesuai dengan 
kebutuhan yang diharapkan. Ini menunjukkan 
bahwa API telah berfungsi dengan benar sesuai 
dengan spesifikasi. 
 
Jika API menerima data input yang tidak valid, 
status kode 400 akan dikembalikan, hal ini 
menunjukkan bahwa permintaan tidak dapat 
diproses sebab kesalahan pada data yang 
dikirimkan. Untuk situasi di mana kredensial 
yang digunakan salah atau sudah kadaluarsa, 
API akan mengembalikan status kode 401, 
menandakan kegagalan otentikasi. 
 
Selain itu, jika pengguna tidak memiliki izin 
untuk mengakses sumber daya tertentu atau 
tidak diizinkan untuk melakukan perubahan 
pada data, status kode 403 akan diberikan, 
menandakan bahwa akses ditolak. Terakhir, 
status kode 500 menunjukkan bahwa terjadi 
kesalahan pada sisi server, yang dapat 
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disebabkan oleh berbagai faktor internal yang 
tidak terduga. 
 
Pengujian ini bertujuan untuk memastikan 
bahwa aplikasi dapat menangani berbagai 
situasi yang mungkin terjadi selama integrasi 
dengan API SISTER Cloud dan memberikan 
respons yang sesuai sesuai dengan kondisi yang 
dihadapi. 
 
Tabel 1. Response Code 

Status Code 
API 

Deskripsi 

200 berhasil memenuhi 
kebutuhan api 

400 Jika input data tidak 
valid 

401 Jika credential salah atau 
sudah expired 

403 Jika user tidak memiliki 
akses ke resource yang 
dimaksud 

500 Jika terjadi error di 
server 

 
Tabel 2. Hasil Pengujian Blackbox Testing 

Menu Sub-Menu Status 
Login - 200 
Profil Data Pribadi 

Jabatan 
Fungsional 
Kepangkatan 
Penempatan 

200 
200 
200 
200 

Data 
Dokumen 

- 200 

Kualifikasi Pendidikan 
Formal 
Diklat 
Riwayat 
Pekerjaan 

200 
200 
200 

Pelaks. 
Pendidikan 

Pengajaran 
Perwalian 
Bimbingan 
Mahasiswa 
Pengujian 
Mahasiswa 
Bahan Ajar 
Visiting Scientist 
Orasi Ilmiah 

200 
200 
200 
200 
200 
200 
200 

Tugas Tambahan 
Pelaks. 
Penelitian 

Penelitian 
Publikasi Karya 
Paten 

200 
200 
200 

Pelaks. 
Pengabdian 

Pengabdian 
Pembicara 
Pengelola Jurnal 
Jabatan Struktural 

200 
200 
200 
200 

Penunjang Anggota Profesi 
Penghargaan 
Penunjang Lain 

200 
200 
200 

EWMP Rekap 
Bobot Aturan 
Laporan 

200 
200 
200 

Manajemen 
User 

- 200 

Logout - 200 
 

Hasil pengujian aplikasi yang dirancang untuk 
integrasi API SISTER Cloud menunjukkan 
bahwa seluruh fungsionalitas utama aplikasi 
telah diuji secara komprehensif menggunakan 
metode blackbox. Setiap permintaan yang 
dikirimkan ke API, termasuk untuk proses login, 
manajemen profil, serta pengelolaan data 
dokumen dan kualifikasi, berhasil 
memunculkan status kode 200. Hal ini 
mengindikasikan bahwa semua permintaan 
diproses secara akurat oleh server, memenuhi 
spesifikasi yang ditetapkan. Tidak terdapat 
kesalahan yang teridentifikasi selama pengujian 
pada menu dan sub-menu yang diuji, 
menunjukkan bahwa implementasi aplikasi 
telah sesuai dengan kebutuhan fungsional yang 
ditetapkan. 
 
Selain itu, pengujian juga mencakup aspek-
aspek lain seperti pelaksanaan pendidikan, 
penelitian, pengabdian, serta manajemen 
pengguna dan proses logout. Semua skenario 
pengujian pada aspek-aspek tersebut juga 
menghasilkan status kode 200, yang 
menegaskan stabilitas dan reliabilitas aplikasi 
dalam menangani berbagai operasi yang 
diharapkan dari pengguna. Berdasarkan hasil 
pengujian ini, dapat disimpulkan bahwa aplikasi 
siap untuk digunakan dalam lingkungan 
produksi, dengan fungsionalitas yang telah 
terverifikasi secara menyeluruh sesuai dengan 
skenario pengujian yang direncanakan. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Sistem EWMP yang terintegrasi dengan 
SISTER di Universitas Dian Nuswantoro 
Semarang telah terbukti efektif dalam mencatat 
dan menghitung kegiatan Tri Dharma dosen 
secara otomatis dan akurat. Dengan 
menggunakan metode pengembangan waterfall, 
sistem ini dirancang dengan alur yang jelas, 
meminimalkan risiko kesalahan dalam 
perhitungan SKS, dan memastikan sinkronisasi 
data yang tepat melalui API. Pengguna 
diuntungkan dengan laporan yang lebih 
terperinci dan validasi data yang ketat, sehingga 
memudahkan proses administratif dan 
meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan. 
Secara keseluruhan, sistem ini mendukung 
efisiensi dan akurasi pengelolaan data kinerja 
dosen. Untuk optimalisasi, disarankan adanya 
peningkatan efisiensi sinkronisasi, penambahan 
fitur notifikasi, pengembangan antarmuka yang 
lebih ramah pengguna, dan integrasi dengan 
platform akademik lainnya. 
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